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Lampiran  10 Transkrip Wawancara Narasumber 

Keterangan: 

• N1 

Untuk narasumber pertama selaku menejer operasional 

• N2 

Untuk narasumber kedua selaku superintendent  

• N3  

Untuk narasumber ketiga selaku HSE  

• N4 

Untuk narasumber keempat selaku HRD 

• N5 

Untuk narasumber kelima selaku Kapten MT Cipta Anyer 

Pertanyaan  Jawaban Narasumber  

1. Bagaimana 

kemampuan ABK 

dalam 

mengoperasikan 

peralatan kapal dan 

menangani kondisi 

darurat di kapal 

MT Cipta Anyer? 

N1. ABK di kapal MT Cipta Anyer memiliki 

keterampilan dasar yang baik dalam mengoperasikan 

peralatan kapal. Namun, kemampuan mereka dalam 

menangani kondisi darurat, terutama dalam cuaca 

ekstrim, perlu ditingkatkan. Insiden tabrakan pada 3 

desember 2024 menunjukkan bahwa pada kondisi 

cuaca buruk, ABK belum sepenuhnya siap untuk 

merespon dengan cepat dan tepat. Perlu ada simulasi 

yang lebih sering untuk menguji kemampuan mereka 

dalam situasi darurat yang lebih realistis. 

N2. ABK memiliki kompetensi dasar dalam 

pengoperasian mesin utama dan bantu. Namun, pada 

situasi tertentu seperti overheat mesin atau kerusakan 

steering gear, beberapa masih harus menunggu instruksi 

teknis. Perlu program mentorship bagi ABK junior dari 

senior yang berpengalaman.  

N3. ABK memiliki kemampuan operasional dasar yang 

baik, namun insiden menunjukkan ketidaksiapan 

mereka dalam kondisi cuaca ekstrim. Mereka perlu 

diberi lebih banyak latihan di lapangan dengan kondisi 

yang lebih menantang agar bisa mengurangi kesalahan 

yang terjadi selama keadaan darurat. 

N4. Rata-rata ABK yang kami rekrut sudah memiliki 

BST, AFF, SAT, dan beberapa memiliki tanker 

familiarization. Namun kemampuan praktik kadang 

belum sesuai ekspektasi. 

N5. Saya melihat anak buah kapal saya kompeten 

dalam tugas masing-masing. Meski begitu, dalam 

tekanan seperti cuaca buruk, beberapa butuh arahan 

lebih detail. Kesiapsiagaan perlu terus dilatih. 



 
 

2. Sejauh mana 

pelatihan 

keselamatan yang 

telah diberikan 

perusahaan 

berdampak pada 

pemahaman dan 

keterampilan 

ABK dalam 

menjalankan 

prosedur 

keselamatan 

pelayaran? 

N1. Pelatihan safety yang diberikan oleh perusahaan 

telah dilakukan secara periodik, mencakup teori dan 

simulasi. Namun insiden tabrakan pada 3 desember 

2024 menunjukkan bahwa pelatihan yang ada masih 

belum cukup untuk menghadapi cuaca ekstrim. Perlu 

ada penyesuaian dan peningkatan kualitas pelatihan 

untuk menyesuaikan dengan tantangan yang lebih besar 

di lapangan. 

N2. Pelatihan keselamatan yang diberikan memang 

berdampak positif pada pemahaman ABK tentang 

prosedur dasar, tetapi seringkali tidak cukup untuk 

menghadapi keadaan darurat yang lebih kompleks. 

Masih banyak ABK yang kurang sigap dan tidak 

mengikuti prosedur keselamatan dengan benar saat 

kejadian darurat. 

N3. Kami melakukan fire drill, abandon ship drill, dan 

oil spill response drill setiap sebulan sekali. Namun 

tantangan utama adalah minimnya evaluasi pasca drill. 

Ini sedang kami benahi dengan form evaluasi individu. 

N4. Pelatihan yang diberikan memang meningkatkan 

pemahaman ABK terhadap SOP keselamatan, tetapi 

implementasinya di lapangan menunjukkan bahwa ada 

ketidaksiapan dalam menghadapi cuaca ekstrem. Oleh 

karena itu, kami akan menambah sesi simulasi kondisi 

darurat yang lebih sering dan lebih realistis. 

N5. Pelatihan keselamatan sudah cukup memberi 

dampak positif, tetapi kecelakaan yang terjadi 

menunjukkan bahwa ABK tidak siap menghadapi 

kondisi cuaca ekstrem. Latihan lebih intensif tentang 

kondisi darurat harus lebih diperbanyak. 

3. Bagaimana sikap 

profesional ABK 

terkait tanggung 

jawab, komunikasi, 

dan kepatuhan 

terhadap SOP 

keselamatan di 

kapal? 

N1. Dari sisi operasional, disiplin waktu dan 

komunikasi antar kru tergolong baik, meski perlu 

peningkatan pada aspek pelaporan insiden kecil. 

Terdapat beberapa kru yang masih cenderung 

mengabaikan pelaporan near-miss karena merasa tidak 

penting. Ini menjadi perhatian dalam evaluasi rutin. 

N2. Meskipun ABK secara umum patuh terhadap SOP 

keselamatan ada kecenderungan untuk mengabaikan 

prosedur keselamatan saat terjadi kondisi cuaca buruk. 

Komunikasi antar ABK dalam situasi darurat juga 

terkadang tidak efektif, yang memengaruhi eefektivitas 

respons keselamatan. 

N3. ABK menunjukkan sikap professional yang baik 

dalam menjalankan tugas mereka secara rutin, namun 

dalam situasi darurat, mereka cenderung tidak 

mengkomunikasikan keadaan dengan jelas atau 



 
 

melaksanakan SOP dengan baik. Ketidaksiapan ini 

menjadi masalah dalam kondisi ekstrem. 

N4. Meskipun sikap profesional sebagian besar ABK 

baik, mereka terkadang tidak disiplin dalam mengikuti 

SOP keselamatan dengan konsisten, terutama dalam 

situasi darurat. Kami akan memperkuat pelatihan 

komunikasi dan kerja sama tim di dalam krisis. 

N5. Sikap profesional sebagian besar ABK sangat 

baik, tetapi dalam kondisi darurat, mereka sering kali 

gagal berkomunikasi dengan baik dan mengikuti SOP 

secara tepat waktu. Perlu adanya penekanan lebih pada 

pentingnya disiplin dalam mengikuti SOP pada kondisi 

ekstrem. 

4. Apakah 

pendapatan yang 

diberikan sudah 

memadai dan 

mampu 

meningkatkan 

motivasi kerja 

ABK? 

N1. Pendapatan ABK di PT Cipta Samudera Shipping 

Line mengikuti standar umum kapal domestik, namun 

berada di bawah gaji rata-rata kapal dengan risiko 

serupa. Namun, sebagian crew tetap semangat dan 

termotivasi untuk join di MT. Cipta Anyer dilihat dari 

ada banyaknya kru lama di kapal. Bahkan, kru yang 

sudah habis kontrak dan menunggu di darat, rela 

menyetor sertifikat kompetensinya demi bisa 

bergabung kembali menggantikan kru yang lain juga 

habis kontrak. Hal ini menunjukkan euforia yang tinggi 

untuk selalu dapat bergabung di MT. Cipta Anyer. 

N2. Jika dibandingkan dengan standar industri 

pelayaran internasional, kompensasi yang kami berikan 

memang masih di bawah rata-rata, meski untuk skala 

domestik tergolong kompetitif. Ketidakseimbangan ini 

berdampak pada motivasi kerja ABK dalam jangka 

panjang, terutama bagi mereka yang memiliki 

sertifikasi internasional 

N3. Kompensasi yang diberikan memang sudah cukup, 

namun masih ada ketidakpuasan di kalangan ABK 

terkait gaji yang lebih rendah dibandingkan kapal 

lainnya dengan risiko yang sama. Ini bisa berdampak 

negatif terhadap motivasi kerja dan kepatuhan terhadap 

prosedur keselamatan. 

N4. Pendapatan yang ada memang cukup memadai, 

tetapi untuk meningkatkan motivasi dan retensi ABK 

berkualitas, kami perlu meninjau kebijakan 

kompensasi, karena saat ini masih ada kesenjangan 

dengan perusahaan pelayaran lain. 

N5. Saya rasa gaji yang diberikan cukup, tetapi tidak 

dapat mengimbangi tanggung jawab besar yang 

dimiliki ABK, terutama dalam menghadapi kondisi 



 
 

ekstrem. Gaji yang lebih kompetitif akan sangat 

membantu dalam meningkatkan semangat kerja ABK. 

5. Bagaimana 

kebijakan 

kompensasi (gaji 

pokok, tunjangan, 

insentif) yang 

diterapkan di PT 

Cipta Samudera 

Shipping Line 

terhadap ABK? 

N1. Kebijakan kompensasi yang diterapkan sudah 

sesuai, namun saya merasa perlu adanya peningkatan 

insentif berbasis kinerja yang lebih tinggi, khususnya 

untuk ABK yang menunjukkan dedikasi lebih terhadap 

keselamatan. 

N2. Kebijakan kompensasi saat ini sudah memadai, 

namun insentif yang diberikan belum cukup untuk 

mengimbangi tanggung jawab besar yang dihadapi 

ABK. Hal ini bisa menjadi penghalang dalam 

mendapatkan ABK yang lebih berkualitas. 

N3. Kami merasa bahwa tunjangan dan insentif yang 

diberikan sudah cukup, namun untuk memastikan 

motivasi ABK tetap tinggi, perlu ada peninjauan ulang 

terhadap insentif keselamatan berbasis kinerja. 

N4. Kompensasi sudah cukup, tetapi kami sedang 

mengkaji untuk meningkatkan tunjangan dan insentif 

untuk ABK yang lebih berkinerja tinggi, terutama yang 

terlibat dalam pelatihan dan keselamatan. 

N5. Saya mendukung adanya premi tambahan untuk 

kru yang menunjukkan kepatuhan tinggi terhadap 

prosedur keselamatan dan zero accident. 

6. Bagaimana 

penerapan SOP 

keselamatan di 

kapal saat berlayar 

dan dalam kondisi 

darurat? 

N1. SOP keselamatan diberlakukan secara menyeluruh 

dan menjadi acuan saat operasi maupun darurat. 

Namun, hasil audit internal terakhir menunjukkan 

beberapa ABK tidak membaca ulang SOP setelah revisi. 

Perlu pendekatan lebih interaktif dalam sosialisasi SOP 

baru. 

N2. Kami wajibkan crew familiarization saat 

onboarding dan cross-check pelaksanaan drill. 

Penerapan SOP keselamatan di kapal sudah cukup, 

tetapi dalam situasi darurat, kami sering menemui 

hambatan karena kurangnya kesigapan dan komunikasi 

yang tidak efektif antar ABK. 

N3. Umumnya SOP dijalankan, namun tidak selalu 

didokumentasikan dengan baik. Hal ini berisiko saat 

audit eksternal. Kami butuh pelatihan tambahan bagi 

ABK untuk dokumentasi dan pelaporan. 

N4. Secara keseluruhan, penerapan SOP keselamatan 

sudah cukup baik, tetapi kita perlu meninjau kembali 

bagaimana prosedur darurat diterapkan saat cuaca 

ekstrem terjadi, karena ini masih sering tidak direspon 

dengan baik. 

N5. SOP sudah jadi bagian dari kebiasaan kerja kami. 

Tapi dalam beberapa kasus darurat, saya harus 



 
 

mengambil keputusan cepat yang mungkin tidak 

tertulis dalam SOP. Ini harus dicatat sebagai lesson 

learned. 

7. Apakah semua 

awak kapal 

memahami 

peraturan 

pelayaran 

nasional maupun 

internasional 

secara dengan 

baik? 

N1. ABK senior umumnya sudah memahami ketentuan 

SOLAS, MARPOL, dan ISM Code. Tapi untuk ABK 

baru, pemahaman masih terbatas dan hanya 

berdasarkan pelatihan awal. Kami sedang 

mengembangkan modul e-learning berbasis video 

untuk meningkatkan literasi peraturan. 

N2. ABK umumnya memahami peraturan pelayaran, 

namun kami perlu memperbaiki pemahaman mereka 

mengenai penerapan regulasi dalam kondisi ekstrim 

dan tak terduga. 

N3. Sebagian besar ABK sudah memiliki pemahaman 

yang baik tentang peraturan pelayaran nasional dan 

internasional, tetapi kami akan terus memberikan 

pelatihan untuk memastikan mereka memahami dengan 

baik dalam setiap kondisi. 

N4. Kami terus memperbarui pelatihan tentang 

peraturan pelayaran, tetapi terkadang ada kekurangan 

dalam pengaplikasiannya, terutama saat situasi darurat 

yang memerlukan keputusan cepat. 

N5. ABK pada umumnya memahami peraturan 

pelayaran, namun di kondisi yang lebih kompleks 

seperti cuaca ekstrem, masih ada kekurangan dalam 

penerapan peraturan yang tepat waktu. 

8. Bagaimana 

tindakan 

perbaikan atau 

pencegahan yang 

telah dilakukan 

perusahaan untuk 

menghindari 

terulangnya 

insiden serupa? 

N1. Kapal pernah mengalami insiden teknis (contoh: 

kerusakan turbocharger dan mesin), yang 

mengakibatkan berhentinya kegiatan berlayar kapal. 

Perusahaan telah menerapkan corrective action seperti 

penggantian spare part, audit teknis tambahan, dan 

evaluasi kinerja kru terkait. Laporan insiden disusun 

secara resmi dan dijadikan dasar untuk lessons learned 

yang dibagikan ke kapal-kapal lain dalam jaringan 

perusahaan. 

N2. Tindakan perbaikan telah dilakukan melalui 

pembaruan SOP dan penyesuaian prosedur darurat. 

Namun, kami perlu meningkatkan kualitas pelatihan 

dan kesiapsiagaan dalam menghadapi cuaca ekstrem. 

N3. Beberapa tindakan perbaikan dilakukan dengan 

memperbarui SOP, tetapi lebih banyak latihan yang 

melibatkan cuaca ekstrem diperlukan untuk 

memastikan kesiapan ABK dalam menghadapi insiden 

serupa. 

N4. Kami meninjau ulang SOP rekrutmen, 

memperketat syarat pengalaman, dan mulai 



 
 

menerapkan sistem rekam jejak pelatihan untuk tiap 

ABK. 

N5. Kami gunakan dua sistem pemantau cuaca 

sekarang dan aktif berkoordinasi dengan VTS. Juga 

saya inisiasi diskusi safety mingguan agar semua kru 

bisa menyampaikan masalah atau masukan 
 


